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Saya yang bertanda tangan di bawah ini

Nama Lengkap : AHSAN JAFAR

Alamat Lengkap : PERUMAHAN PNDOK ASE PERMAIBLOK B NO.S
KEL. TAKKALASI, KEC.BALUSU, KAB.DARRU

Jabatan : Direktur

Nama Perusahaan : PERUMDAM TIRTA WAESAI BARRU ,

NPWP Perusahaan - 01.493.718.9.802.000.

Dengan ini menyatakan dengan sesungguhnya, bahwa saya berdasarkan kewenangan
yang saya miliki, bersama ini saya menyatakan ( Setuju / -Fidak-Setuju ) memberikan
kewenangan kepada :

Nama Akuntan Publik : Bambang Haryanto Prayitno, CA, CPA, MSI
Nama Kantor Akuntan Publik :  KAP Suparman Bambang Ghanis
Untuk dan atas nama Perusahaan memberikan Laporan Keuangan Auditan

Perusahaan Tahun 2025 kepada Pusat Pembinaan Profesi Keuangan.

Demikian surat pernyataan ini dibuat dengan sebenar benarnya untuk dapat digunakan
schbagaimana mestinya. Apabila di kemudian hari pernyataan ini tidak benar, sayn
bersedia untuk mempertanggungjawabkan segala konsckuensinyn sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku,

Bargy 12 MEI 2026
Yuna mumbuat pemyataan
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LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN
Nomor: 00138/2.1081/AU.8/11/1209-3/1/V/2026

Kepada Yth,
Dewan Pengawas dan Direksi

PERUSAHAAN UMUM DAERAH AIR MINUM TIRTA WAESAI BARRU

Opini

Kami telah mengaudit Laporan Keuangan Perusahaan Umum Daerah Air Minum Tirta Waesai Barru
(“Perumdam”) terlampir, yang terdiri dari Neraca tanggal 31 Desember 2025, serta Laporan Laba Rugi,
Laporan Perubahan Ekuitas, dan Laporan Arus Kas untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut,
serta catatan atas laporan keuangan, termasuk ikhtisar kebijakan akuntansi material.

Menurut opini kami, laporan keuangan terlampir menyajikan secara wajar dalam semua hal yang
material, posisi keuangan Perumdam tanggal 31 Desember 2025, serta kinerja keuangan, dan arus
kasnya untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut, sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan
Indonesia untuk Entitas Privat (SAK EP).

Basis Opini

Kami melaksanakan audit kami berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik
Indonesia. Tanggung jawab kami menurut standar tersebut diuraikan lebih lanjut dalam paragraph
Tanggung Jawab Auditor terhadap Audit atas laporan Keuangan pada laporan kami. Kami independen
terhadap Perumdam berdasarkan ketentuan etika yang relevan dalam audit kami atas laporan
keuangan di Indonesia, dan kami telah memenuhi tanggung jawab etika lainnya berdasarkan ketentuan
tersebut. Kami yakin bahwa bukti audit yang telah kami peroleh adalah cukup dan tepat untuk
menyediakan suatu basis bagi opini audit kami.

Penekanan Suatu Hal

Kami menarik perhatian pada Catatan B.1 atas laporan keuangan yang menjelaskan bahwa PERUMDA
menerapkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Privat (SAK EP) untuk pertama kalinya efektif sejak 1
Januari 2025. Sehubungan dengan penerapan awal tersebut, Entitas telah menyusun laporan posisi
keuangan awal pada tanggal 1 Januari 2025 yang disajikan kembali (restated) untuk mencerminkan
dampak penerapan awal SAK EP. Informasi komparatif tanggal 31 Desember 2024 masih disajikan
berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP), dan
rekonsiliasi serta penjelasan dampak transisi atas penerapan awal SAK EP diungkapkan dalam Catatan
atas Laporan Keuangan. Opini kami tidak dimodifikasi sehubungan dengan hal tersebut.
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Hal Audit Utama
Hal audit utama adalah hal-hal yang, menurut pertimbangan profesional kami, merupakan hal yang
paling signifikan dalam audit kami atas laporan keuangan periode kini.

Hal-hal tersebut disampaikan dalam konteks audit kami atas laporan keuangan secara keseluruhan,
dan dalam merumuskan opini kami atas laporan keuangan terkait, kami tidak menyatakan suatu opini
terpisah atas hal audit utama tersebut. Kami telah menentukan bahwa tidak terdapat hal audit utama
untuk dikomunikasikan dalam laporan kami.

Tanggung Jawab Manajemen dan Pihak yang Bertanggung Jawab atas Tata Kelola terhadap
Laporan Keuangan

Manajemen bertanggung jawab atas penyusunan dan penyajian wajar laporan keuangan tersebut
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Indonesia untuk Entitas Privat (SAK EP),, dan atas
pengendalian internal yang dianggap perlu oleh manajemen untuk memungkinkan penyusunan laporan
keuangan yang bebas dari kesalahan penyajian material, baik yang disebabkan oleh kecurangan
maupun kesalahan.

Dalam penyusunan laporan keuangan, manajemen bertanggung jawab untuk menilai kemampuan
Perumdam dalam mempertahankan kelangsungan usahanya, mengungkapkan, sesuai dengan
kondisinya, hal-hal yang berkaitan dengan kelangsungan usaha, dan menggunakan basis akuntansi
kelangsungan usaha, kecuali manajemen memiliki intensi untuk melikuidasi Perusahaan atau
menghentikan operasi, atau tidak memiliki alternatif yang realistis selain melaksanakannya.

Pihak yang bertanggung jawab atas tata kelola bertanggung jawab untuk mengawasi proses pelaporan
keuangan Perumdam.

Tanggung Jawab Auditor terhadap Audit atas Laporan Keuangan

Tujuan kami adalah untuk memperoleh keyakinan memadai tentang apakah laporan keuangan
secara keseluruhan bebas dari kesalahan penyajian material, baik yang disebabkan oleh kecurangan
maupun kesalahan, dan untuk menerbitkan laporan auditor yang mencakup opini kami. Keyakinan
memadai merupakan suatu tingkat keyakinan tinggi, namun bukan merupakan suatu jaminan bahwa
audit yang dilaksanakan berdasarkan Standar Audit akan selalu mendeteksi kesalahan penyajian
material ketika hal tersebut ada. Kesalahan penyajian dapat disebabkan oleh kecurangan maupun
kesalahan dan dianggap material jika, baik secara individual maupun secara agregat, dapat
diekspektasikan secara wajar akan mempengaruhi keputusan ekonomi yang diambil oleh
pengguna berdasarkan laporan keuangan tersebut.

Nomor: 00138/2.1081/AU.8/11/1209-3/1/V/2026




NIUKAP.1107/KM.1/2016, Tanggal 10 Oktober 2016
CERTIFIED PUBLIC ACCOUNTANTS

Jalan Pisangan Baru Tengah Nomor 5, Kel. Pisangan Baru, Kec. Matraman, Jakarta Timur
Phone. 021 8660.7259, Fax. 021 860 1415, Email. info@kap-sbg.com

KA NTOR A KUNTAN P UBLIK
5 SUPARMAN BAMBANG GHANIS
8
]

Sebagai bagian dari suatu audit berdasarkan Standar Audit, kami menerapkan pertimbangan
profesional dan mempertahankan skeptisisme profesional selama audit, kami juga:

Mengidentifikasi dan menilai risiko kesalahan penyajian material dalam laporan keuangan, baik
yang disebabkan oleh kecurangan maupun kesalahan, mendesain dan melaksanakan prosedur
audit yang responsif terhadap risiko tersebut, serta memperoleh bukti audit yang cukup dan
tepat untuk menyediakan basis bagi opini kami. Risiko tidak terdeteksinya kesalahan penyajian
material yang disebabkan oleh kecurangan lebih tinggi dari yang disebabkan oleh kesalahan,
karena kecurangan dapat melibatkan kolusi, pemalsuan, penghilangan secara sengaja,
pernyataan salah, atau pengabaian pengendalian internal.

Memperoleh suatu pemahaman tentang pengendalian internal yang relevan dengan audit untuk
mendesain prosedur audit yang tepat sesuai dengan kondisinya, tetapi bukan untuk tujuan
menyatakan opini atas keefektivitasan pengendalian internal Perumdam.

Mengevaluasi ketepatan kebijakan akuntansi yang digunakan serta kewajaran estimasi akuntansi
dan pengungkapan terkait yang dibuat oleh manajemen.

Menyimpulkan ketepatan penggunaan basis akuntansi kelangsungan usaha oleh manajemen dan,
berdasarkan bukti audit yang diperoleh, apakah terdapat suatu ketidakpastian material yang terkait
dengan peristiwa atau kondisi yang dapat menyebabkan keraguan signifikan atas kemampuan
Perumdam untuk mempertahankan kelangsungan usahanya. Ketika kami menyimpulkan bahwa
terdapat suatu ketidakpastian material, kami diharuskan untuk menarik perhatian dalam laporan
auditor kami ke pengungkapan terkait dalam laporan keuangan atau, jika pengungkapan tersebut
tidak memadai, harus menentukan apakah perlu untuk memodifikasi opini kami. Kesimpulan kami
didasarkan pada bukti audit yang diperoleh hingga tanggal laporan auditor kami. Namun, peristiwa
atau kondisi masa depan dapat menyebabkan Perumdam tidak dapat mempertahankan
kelangsungan usaha.

Mengevaluasi penyajian, struktur, dan isi laporan keuangan secara keseluruhan,termasuk

pengungkapannya, dan apakah laporan keuangan mencerminkan transaksi dan peristiwa yang
mendasarinya dengan suatu cara yang mencapai penyajian wajar.

Nomor: 00138/2.1081/AU.8/11/1209-3/1/V/2026
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Kami mengomunikasikan kepada pihak yang bertanggung jawab atas tata kelola mengenai, antara
lain, ruang lingkup dan saat yang direncanakan atas audit, serta temuan audit signifikan, termasuk
setiap defisiensi signifikan dalam pengendalian internal yang teridentifikasi oleh kami selama audit.

Kami juga memberikan suatu pernyataan kepada pihak yang bertanggung jawab atas tatakelola
bahwa kami telah mematuhi ketentuan etika yang relevan mengenai independensi, dan
mengomunikasikan seluruh hubungan, serta hal-hal lain yang dianggap secara wajar berpengaruh
terhadap independensi kami, dan, jika relevan, pengamanan terkait.

KANTOR AKUNTAN PUBLIK
SUPARMAN/QAMBANG GHANIS

. hﬂw‘“"ﬂ 5' “_“‘\.\\
St N\

Bambang Haryanto P, MSi, CA, CPA
Izin Akuntan Publik No AP.1209

Jakarta, 12 Mei 2026

Nomor: 00138/2.1081/AU.8/11/1209-3/1/V/2026




PERUMDA AIR MINUM TIRTA WAESAI

KABUPATEN BARRU

LAPORAN POSISI KEUANGAN
Per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024

ASET

Aset Lancar
- Kas dan Setara Kas
- Piutang Air
- Piutang Lain-lain
- Persediaan
- Biaya Dibayar Dimuka
Jumlah Aset Lancar

Aset Tidak Lancar
- Aset Tetap
Harga Perolehan
Akumulasi Penyusutan
Nilai Buku Aset Tetap

Aset Pajak Tangguhan

Harga Perolehan
Akumulasi Penyusutan
Jumlah Aset Tidak Lancar

Total Aset
KEWAJIBAN dan EKUITAS

KEWAJIBAN
Kewajiban Jangka Pendek

- Utang Usaha

- Utang Non Usaha

- Utang Pajak

Jumlah Kewajiban Lancar

Kewajiban Jangka Panjang

- Kewajiban Imbalan Kerja

EKUITAS

- Penyertaan Pemerintah Pusat YBDS
- Penyertaan Pemerintah Daerah

- Hibah

- Laba (Rugi) Ditahan

- Laba (rugi) tahun berjalan
Jumlah Ekuitas

Catatan

C.1
C.2
C3
C4
C.5

C.6
C.6

CA7

C.7
C.7

C.8
C.9

C.10

C.1
C.12

C.13

2025

1.746.546.017
1.850.410.394
288.204.781
235.968.617
8.900.000

Disajikan Kembali *)

2024

992.234.331
1.854.371.897
295.204.781
308.629.540
23.058.333

1 Januari 2024/

31 Desember 2023

1.135.388.066
1.695.514.909
305.404.781
100.200.352
2.625.000

4.130.029.809

3.473.498.882

3.239.133.108

73.825.112.556
(55.182.655.588)

72.125.423.555
(53.295.257.383)

71.686.033.805
(51.412.282.474)

18.642.456.969

18.830.166.172

20.273.751.331

92.284.431

14.060.838.055
(3.343.222.337)

383.923.624

15.156.423.291
(3.343.222.337)

274.647.341

14.060.838.055
(3.343.222.337)

29.452.357.117

31.027.290.750

31.266.014.390

33.582.386.926

34.500.789.632

34.505.147.498

18.506.893 108.000 26.617.500
25.000.000 30.847.300 40.640.000
- - 20.150.244
43.506.893 30.955.300 87.407.744
595.376.449 672.612.139 -
595.376.449 672.612.139 -

20.346.322.657
53.979.639.000

(40.528.739.465)
(853.718.608)

20.346.322.657
55.075.224.236

(40.514.466.570)
(1.109.858.131)

20.346.322.657
53.979.639.000

(38.069.523.338)
(1.838.698.565)

32.943.503.584

33.797.222.192

34.417.739.754

JUMLAH KEWAJIBAN dan EKUITAS

*) Disajikan kembali, lihat catatan atas laporan keuangan No 18

33.582.386.926

34.500.789.632

34.505.147.498

Lihat catatan atas laporan keuangan yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Laporan Keuangan secara keseluruhan



PERUMDA AIR MINUM TIRTA WAESAI

KABUPATEN BARRU

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
Per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024

URAIAN Cat

PENGHASILAN
Pendapatan Air C.14
Pendapatan Non Air C.15

Jumlah Pendapatan Usaha

BEBAN OPERASIONAL
Beban Operasional C.16
Beban Penyusutan
Jumlah Beban Operasional

PENGHASILAN (BEBAN) NON OPERASIONAL
Pendapatan Non Operasional
Beban Non Operasional
Jumlah Pendapatan (Beban) Non Operasional

LABA (RUGI) OPERASIONAL BERSIH SEBELUM PAJAK
TAKSIRAN PAJAK PENGHASILAN BADAN

Pajak Kini

Manfaat (Beban) Pajak Tangguhan

2025
Rp

9.841.179.575
730.560.000

Disajikan Kembali *
2024
Rp

9.666.670.655
676.172.500

10.571.739.575

10.342.843.155

9.707.014.423

1.887.398.204,92

9.630.226.451
1.882.974.910

11.594.412.628

11.513.201.361

384.146.300 18.202.247
(788.352) (610.983)
383.357.947 17.591.264

(639.315.105)

(274.647.341)

(1.152.766.942)

94.675.439

Jumlah Pendapatan (Beban) Non Operasional

(274.647.341)

94.675.439

LABA (RUGI) BERSIH SETELAH PAJAK

(913.962.446)

(1.058.091.503)

PENGHASILAN (BEBAN) KOMPREHENSIF LAINNYA
Laba(Rugi) Anak Perusahaan
Revaluasi Aset
Keuntungan/ (Kerugian) Aktuaria atas liabilitas Imbalan Kerij:
Pajak terkait Keuntungan/ (Kerugian) Aktuaria
atas liabilitas Imbalan Kerja

77.235.690

(16.991.852)

(66.367.472)

14.600.844

Jumlah Penghasilan (Beban) Komprehensif Lainnya

60.243.838

(51.766.628)

Pajak Penghasilan (Beban) Komprehensif Lainnya

TOTAL PENGHASILAN KOMPREHENSIF

(853.718.608)

(1.109.858.131)

*) Disajikan kembali, lihat catatan atas laporan keuangan No 18

Lihat catatan atas laporan keuangan yang merupakan bagian tidak terpisahkan

dari Laporan Keuangan secara keseluruhan
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PERUMDA AIR MINUM TIRTA WAESAI
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
Per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024

No Uraian Pemerintah Pusat Saldo Laba Ditahan Jumlah
Yang Belum Penyertaan
Berstatus Pemerintah Daerah| (Akumulasi Rugi)

-

2

3

Saldo per 31 Desember 2023
Koreksi Laba Ditahan
Penambahan Modal Pemerintah
Laba Rugi Bulan Berjalan 2024
Saldo per 31 Desember 2024
Koreksi Laba Ditahan
Penambahan Modal Pemerintah

Laba Rugi Bulan Berjalan 2025
Laba / (Rugi) Komprehensif Lainnya

Saldo per 31 Desember 2025

20.346.322.657

53.979.639.000

1.095.585.236

(39.908.221.903)

(606.244.667)

(1.109.858.131)

34.417.739.754

489.340.569

(1.109.858.131)

20.346.322.657

55.075.224.236

(41.624.324.701)

33.797.222.192

(1.095.585.236)

1.095.585.236

(853.718.608)

(853.718.608)

20.346.322.657

53.979.639.000

(41.382.458.073)

32.943.503.584




PERUMDA AIR MINUM TIRTA WAESAI

KABUPATEN BARRU

LAPORAN ARUS KAS

Per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024

ARUS KAS AKTIVITAS OPERASI

Laba (Rugi) Bersih

Penghasilan Komprehensif Lainnya

Ditambah (dikurangi) transaksi Non Kas

Beban Penyusutan Aset Tetap

Biaya Penyisihan Piutang Air

Penyesuaian Laba (Rugi) Ditahan

Laba (Rugi) Operasi Sebelum Perubahan Modal Kerja

(Kenaikan)/Penurunan Aset Lancar

Piutang Air dan Non Air

Piutang Lain lain

Persediaan

Blaya Dibayar Dimuka

Pajak Tangguhan

Jumlah (Kenaikan)/ Penurunan Aset Lancar

Kenaikan/(Penurunan) Kewajiban Jk. Pendek
Utang Usaha

Utang Non Usaha

Biaya Yang Masih Harus Dibayar

Pendapatan Diterima Dimuka

Pinjaman Jangka Pendek

Utang Pajak

Utang Jk. Panjang Jatuh Tempo

Utang Bunga

Utang luran Pensiun

Uang Jaminan

Hibah

Utang Jangka Pendek Lainnya

Jumlah Kenaikan / (Penurunan) Kewajiban Jk. Pendek

Kenaikan/(Penurunan) Kewajiban Jk. Panjang

Utang Imbalan Kerja

Utang Jasa Pengabdian

Kewaijiban Jk. Panjang Lainnya

Jumlah Kenaikan / (Penurunan) Kewajiban Jk. Panjang

Kenaikan/(Penurunan) Kewajiban Lainnya

Pendapatan Yang Ditangguhkan

Kewaijiban Lainnya

Jumlah Kenaikan / (Penurunan) Kewajiban Jk. Panjang
Jumlah Arus Kas Bersih Aktivitas Operasi

Arus Kas Bersih Aktivitas Investasi
(Kenaikan)/Penurunan Aset Tetap

(Kenaikan) / Penurunan Aset Lain-Lain

Jumlah Arus Kas Bersih Aktivitas Investasi
Arus Kas Bersih Aktivitas Pendanaan
Kenaikan / (Penurunan) Modal

Kenaikan / (Penurunan) Penyertaan Pemerintah Daerah
Kenaikan / (Penurunan) Hibah

Kenaikan / (Penurunan) Cadangam

Jumlah Arus Kas Bersih Aktivitas Pendanaan
Kenaikan Bersih Kas dan Setara Kas

Kas dan Setara Kas pada Awal Periode

Kas dan Setara Kas pada Akhir Periode

2025
Rp

(853.718.608)

1.887.398.205

2024
Rp

(1.109.858.131)

1.882.974.910

468.244.571 601.126.312
- (606.244.667)
1.501.924.168 767.998.424

(464.283.068)
7.000.000
72.660.923
14.158.333
291.639.193

(759.983.300)
10.200.000
(208.429.188)
(20.433.333)
(109.276.283)

(78.824.619)

(1.087.922.104)

18.398.893 (26.509.500)
(5.847.300) (9.792.700)
(20.150.244)

12.551.593 (56.452.444)
(77.235.690) 672.612.139
(77.235.690) 672.612.139
1.358.415.452 296.236.015

(1.699.689.001)
1.095.585.236

(439.389.750)
(1.095.585.236)

(604.103.765)

(1.534.974.986)

1.095.585.236

1.095.585.236

754.311.686
992.234.331

(143.153.735)
1.135.388.066

1.746.546.017

992.234.331

Lihat catatan atas laporan keuangan yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Laporan Keuangan secara keseluruhan

4
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A UMUM

1 Pendirian Perusahaan
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Waesai, Kabupaten Barru adalah Badan Usaha Milik Pemerintah Daerah yang

bergerak dalam bidang pelayanan air minum dan berkedudukan di Barru, Provinsi Sulawesi Selatan, Kabupaten Barru, yang
didirikan berdasarkan Peraturan Daerah Tingkat Il No. 9 Tahun 1991 tanggal 16 Desember 1991 dan berubah menjadi Perumda

Air Minum Tirta Waesai Barru sesuai dengan Peraturan Daerah Kabupaten Barru Nomor 2 tahun 2022.

Sesuai dengan Peraturan Daerah Kabupaten Barru Nomor 2 Tahun 2022, maksud dari pendirian PERUMDA Air Minum Tirta
Waesai Barru adalah untuk mendorong peningkatan derajat kesehatan masyarakat melalui penyediaan air minum. Adapun

tujuan Perumda Air Minum Tirta Waesai Barru untuk :

a. Memberikan manfaat bagi perkembangan perekonomian daerah
b. Menyelenggarakan kemanfaatan umum melalui penyediaan air minum yang bermutu
c. Meningkatkan keuntungan daerah sebagai salahsatu sumber pendapatan Asli Daerah

2 Penyertaan Modal
Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Barru No. 2 tahun 2022, Modal Dasar Perumda Tirta waesai Barru, kabupaten Barru
sebesar Rp 82.376.410.387,- terdiri dari :
a). Pernyertaan Modal Pemerintah Pusat sebesar Rp. 20.346.322.657 ,-
b). Penyertaan Pemerintah Modal Pemerintah Daerah sebesar Rp. 50.979.639.000,-
¢) Modal Hibah JICA sebesar Rp. 11.050.448.730,-

3 Susunan Pengurus
Dewan Pengawas PDAM Tirta Waesai Kabupaten Barru periode 2025 — 2029 ditetapkan berdasarkan SK Bupati Barru Nomor:
164/EKO & SDA/I1/2025 Tanggal 07 Februari 2025 dengan keterangan sebagai berikut:

- Dewan Pengawas . Drs. Muhaemi, M.Si

PDAM Tirta Waesai Barru dipimpin oleh seorang Direktur dibantu oleh Kepala Bagian Administrasi Umum & Keuangan, Kepala
Bagian Teknik dan Kepala Bagian .Hub.Langganan, sesuai Surat Keputusan Bupati Barru Nomor: 249/EKO&SDA/V/2023,
tanggal 4 Mei 2023, tentang Pengangkatan Direktur PDAM Tirta Waesai Barru Periode 2023-2028 dan SK Direktur Nomor
05/SK.MP/KEPEG/PERUMDA.AM.TW-BR/X1/2022 dengan susunan sebagai berikut:

- Direktur : Ahsan Jafar

- Kepala SPI/PIt.Kabag.Adm/Keu : Farida, S.Sos

- Kepala Bagian Teknik : Amiruddin, S.Sos
- Kepala Bagian Hubungan Langganan : M. Ichsan, S.Sos

Jumlah Karyawan per 31 Desember 2025 berjumlah 73 Orang, terdiri dari karyawan tetap 58 orang, dan karyawan kontrak 15
orang.
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B IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI

1 Pernyataan Kepatuhan Terhadap Standar Akuntansi Keuangan Entitas Privat (EP Par 3.3)
Laporan keuangan tahun 2025 disusun berdasarkan SAK EP. Dalam rangka penerapan awal SAK EP, Entitas menyajikan
laporan posisi keuangan awal per 1 Januari 2025 yang telah disesuaikan (restated), sedangkan informasi komparatif tanggal 31
Desember 2024 tetap disajikan berdasarkan SAK ETAP dengan pengungkapan rekonsiliasi dampak transisi.

2. Dasar Pengukuran dan Penyusunan Laporan Keuangan
Laporan keuangan disusun berdasarkan asumsi kelangsungan usaha dan biaya perolehan, kecuali dinyatakan lain dalam akun-
akun tertentu. Laporan keuangan juga disusun dengan menggunakan basis akrual, kecuali laporan arus kas yang disusun
berdasarkan basis kas.
Laporan arus kas menyajikan informasi perubahan historis atas kas dan setara kas entitas, yang menunjukkan secara terpisah
perubahan yang terjadi selama satu periode dari aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan. Entitas melaporkan arus kas

3 Kas dan Setara Kas
Kas dan setara kas terdiri dari saldo kas, bank (rekening giro), dan deposito berjangka di bank yang sewaktu-waktu bisa
dicairkan, sifatnya sangat likuid dan dapat dengan cepat dijadikan kas dengan jangka waktu tidak lebih dari 3 (tiga) bulan sejak
tanggal penempatan, serta tidak dijaminkan dan tidak dibatasi penggunaannya. Cerukan (bank overdraft) dianggap sebagai
aktivitas pendanaan serupa dengan pinjaman, namun, jika cerukan dapat dibayar kembali sewaktu-waktu berdasarkan
permintaan dan merupakan bagian yang takterpisahkan dari pengelolaan kas entitas, maka cerukan tersebut termasuk dalam
komponen kas dan setara kas (EP 7.2).

Perseroan menyajikan laporan arus kas, yang menyajikan arus kas untuk suatu periode pelaporan yang diklasifikasikan
berdasarkan aktivitas operasi, aktivitas investasi, dan aktivitas pendanaan. Entitas menyajikan arus kas dari aktivitas operasi

4 Piutang Usaha dan Piutang Lain lain
Piutang disajikan sebesar jumlah neto setelah dikurangi dengan penurunan nilai yang dibentuk sebesar estimasi penyisihan

piutang tak tertagih. Penurunan nilai ditentukan dengan memperhatikan antara lain pengalaman, prospek usaha dan industri,
kondisi keuangan dengan penekanan pada arus kas, kemampuan membayar debitur, dan agunan yang dikuasai. Piutang usaha
disajikan menurut piutang pihak yang mempunyai hubungan istimewa dan piutang pihak ketiga.

Piutang disajikan dengan nilai wajar yang dapat direalisasikan. Berdasarkan pengalaman dan data historis, perusahaan

menetapkan estimasi kerugian piutang usaha tak tertagih yang berasal dari penjualan air sebagai berikut :

Umur Piutang 0 - 3 bulan 0%
Umur Piutang 3 - 6 bulan :30 %
Umur Piutang 6 - 12 bulan :50 %
Umur Piutang 1 - 2 tahun 175 %
Umur Piutang lebih dari 2 tahun :100 %

5 Persediaan

Persediaan dinyatakan dengan biaya atau nilai realisasi bersih mana yang lebih rendah. Penilaian biaya ditentukan berdasarkan
metode masuk pertama keluar pertama (MPKP)/ First In First Out (FIFO)
Nilai realisasi bersih ditentukan sebesar harga jual dikurangi dengan biaya untuk menyelesaikan dan menjual. Entitas mengakui
kerugian penurunan nilai ketika nilai realisasi bersih lebih rendah daripada biaya perolehan dengan membentuk penyisihan untuk
penurunan nilai persediaan.
Persediaan entitas dikelompokkan kedalam dua jenis:

1 Persediaan bahan instalasi

2  Persediaan bahan operasi
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5 Persediaan (Lanjutan)
Persediaan Bahan Instalasi meliputi perpipaan, water meter dan accessories lainnya. Persediaan Bahan Instalasi ini
dikelompokkan sebagai bagian dari Aset lancar. Metode pencatatan untuk persediaan Bahan Instalasi menggunakan Perpetual
Inventory Method yaitu pencatatan administrasi persediaan atas mutasi penerimaan dan pengeluaran, sehingga saldo nilai
persediaan dapat diketahui setiap saat dari administrasi yang diselenggarakan.
Persediaan Bahan Operasi meliputi bahan kimia, pelumas, bahan bakar, alat tulis kantor (ATK) dan bahan operasi lainnya.
Metode pencatatan untuk persediaan Bahan Operasi menggunakan Physical Inventory Method.
Persediaan bahan operasi ini merupakan persediaan yang apabila telah digunakan akan dianggap habis terpakai, sehingga layak
dikelompokkan kedalam aset lancar.

6 Aset Tetap
Aset tetap dibukukan berdasarkan biaya perolehan setelah dikurangi akumulasi penyusutan dan akumulasi rugi penurunan nilai,
jika ada. Aste Tetap tanah tidak disusutkan dan dinyatakan berdasarkan biaya perolehan dikurangi akumulasi rugi penurunan
Beban pemeliharaan dan perbaikan dibebankan pada laporan laba rugi pada saat terjadinya. Biaya-biaya lain yang terjadi
selanjutnya yang timbul untuk menambah, mengganti atau memperbaiki aset tetap dicatat sebagai biaya perolehan aset jika dan
hanya jika besar kemungkinan manfaat ekonomis di masa depan berkenaan dengan aset tersebut akan mengalir ke entitas dan
biaya perolehan aset dapat diukur secara andal.

Apabila aset tetap tidak digunakan lagi, maka nilai buku terakhir akan dicatat sebagai nilai buku aset tetap tersebut, karena
depresiasi atas aset tetap tersebut dihentikan.

Apabila aset tetap tersebut dijual, hilang, rusak, dan dianggap tidak bisa digunakan lagi, maka nilai tercatat pada aset tetap
tersebut harus dikeluarkan dari laporan keuangan dan keuntungan atau kerugian yang dihasilkan diakui dalam laporan laba rugi.
Aset tetap dicatat berdasarkan harga perolehannya, perhitungan penyusutan dilakukan dengan menggunakan metode
penyusutan garis lurus ("straight line method") , sebagai berikut:

a) Kelompok harta berwujud bukan bangunan

- Kelompok 1, tarif penyusutannya 50% dari nilai buku
Harta yang dapat disusutkan dan tidak termasuk golongan bangunan yang mempunyai masa manfaat tidak lebih dari 4
tahun.

- Kelompok 2, tarif penyusutannya 25% dari nilai buku
Harta yang dapat disusutkan dan tidak termasuk golongan bangunan yang mempunyai masa manfaat lebih dari 4 tahun
dan tidak lebih dari 8 tahun.

- Kelompok 3, tarif penyusutannya 12,5% dari nilai buku
Harta yang dapat disusutkan dan tidak termasuk golongan bangunan yang mempunyai masa manfaat lebih dari 8 tahun
dan tidak lebih dari 16 tahun.

- Kelompok 4, tarif penyusutannya 10% dari nilai buku
Harta yang dapat disusutkan dan tidak termasuk golongan bangunan yang mempunyai masa manfaat lebih dari 16 tahun
dan tidak lebih dari 20 tahun.

b) Kelompok harta berwujud bangunan
- Permanen dengan masa manfaat 20 tahun, tarif penyusutannya 5% dari nilai perolehan.
- Tidak permanen dengan masa manfaat 10 tahun, tarif penyusutannya 10% dari nilai perolehan.

Pengeluaran untuk perbaikan atau pemeliharaan aset tetap untuk menjaga manfaat ekonomis dimasa yang akan datang
dibebankan pada laporan laba rugi pada saat terjadinya. Penyempurnaan yang menambah nilai (kegunaan) dan masa manfaat,
dan penambahan dalam jumlah besar dikapitalisasi. Apabila suatu aset tetap tidak lagi digunakan atau dijual, nilai tercatat dan
akumulasi penyusutan aset tersebut dikeluarkan dari pencatatannya sebagai aset tetap dan keuntungan atau kerugian yang
terjadi diperhitungkan dalam laporan laba rugi tahun bersangkutan.
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7 Penurunan nilai aset
Manajemen menelaah ada atau tidak indikasi penurunan nilai aset pada tanggal neraca dan kemungkinan penyesuaian ke nilai
yang dapat diperoleh kembali apabila terdapat keadaan yang mengindikasikan penurunan nilai aset tersebut. Kerugian
penurunan aset diakui apabila nilai tercatat aset melebihi nilai yang dapat diperoleh kembali.

Nilai aset yang dapat diperoleh kembali dihitung berdasarkan nilai pakai atau harga jual bersih, mana yang lebih tinggi. Dilain
pihak, pemulihan penurunan nilai diakui apabila terdapat indikasi bahwa penurunan nilai tersebut tidak lagi terjadi.

Penurunan (pemulihan) nilai aset diakui sebagai beban (pendapatan) pada laporan laba rugi tahun berjalan.

Pada setiap akhir periode pelaporan, entitas melakukan penelaahan atas indikasi penurunan nilai aset tetap dengan
mempertimbangkan kondisi fisik, utilisasi, dan arus kas yang diharapkan

Sesuai dengan Standar Akuntansi Entitas Privat (SAK EP), pendapatan diakui apabila seluruh syarat berikut telah dipenuhi :
- Manfaat ekonomi kemungkinan besar mengalir ke entitas

- Jumlah pendapatan dapat diukur secara andal

- Risiko dan manfaat signifikan telah berpindah

- Jasa telah diberikan / barang telah diserahkan

8 Pengakuan Pendapatan dan beban
Pendapatan dicatat sebesar nilai wajar atas pembayaran yang diterima atau masih harus diterima secara bruto, tidak termasuk
diskon penjualan dan potongan volume. Jumlah yang menjadi bagian pihak ketiga seperti pajak pertambahan nilai dikeluarkan
dari pendapatan. Jika terjadi pembayaran tangguh, maka entitas mengakui pendapatan sebesar nilai wajar yaitu sebagai nilai kini
dari seluruh penerimaan masa depan yang ditentukan berdasarkan tingkat bunga terkait (imputed interest rate).

Pendapatan terdiri dari penjualan barang dan jasa. Pendapatan diakui sebagai :
i Penjualan Air
Penjualan barang diakui ketika semua kondisi berikut telah terpenuhi, yaitu:
a Risiko dan manfaat signifikan terkait dengan barang tersebut telah dialihkan kepada pembeli;
b Perusahaan tidak mempertahankan atau meneruskan keterlibatan manajerial sampai kepada tingkat dimana biasanya
diasosiasikan dengan kepemilikan maupun control efektif atas barang yang terjual;
¢ Jumlah pendapatan dapat diukur dengan handal;
d Besar kemungkinan manfaat ekonomi yang berhubungan dengan transaksi akan mengalir masuk ke Perusahaan, dan
e Biaya yang telah terjadi atau akan terjadi sehubungan dengan transaksi dapat diukur secara andal.
i Penjualan jasa diakui dengan metode penyelesaian dalam [periode akuntansi ketika semua kondisi berikut terpenuhi :
a Jumlah pendapatan dapat diukur dengan handal;
b Besar kemungkinan manfaat ekonomi yang berhubungan dengan transaksi akan mengalir masuk ke Perusahaan;0
¢ Tingkat penyelesaian transaksi pada akhir periode pelaporan dapat diukur secara andal; dan
d Biaya yang telah terjadi atau akan terjadi sehubungan dengan transaksi dapat diukur secara andal.
Beban diakui pada saat terjadinya ( basis akrual)



PERUMDA AIR MINUM TIRTA WAESAI

KABUPATEN BARRU

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
Untuk Tahun yang berakhir 31 Desember 2025 dan 2024

B IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI

9

Imbalan Paska Kerja
Sesuai dengan Undang-undang Tenaga Kerja Republik Indonesia No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan tanggal 25
Maret 2003, Perumda Air Minum Tirta Waesai Barru berkewajiban memberikan kompensasi sehubungan dengan
penyelesaian pemutusan hubungan kerja (PHK) berupa uang pesangon, uang penghargaan masa kerja, dengan ganti
kerugian kepada karyawan. PHK tersebut meliputi berhenti karena memasuki masa pensiun, meninggal dunia dan

Besarnya kompensasi tersebut ditentukan oleh sebab terjadinya PHK, jumlah masa kerja, dan besarnya penghasilan tetap
yang diterima karyawan pada bulan terakhir. Ketentuan ini berlaku efektif sejak Maret 2003.

10 Pajak penghasilan

Beban pajak adalah jumlah gabungan pajak kini dan pajak tangguhan yang diperhitungkan dalam menentukan laba rugi pada
suatu periode (EP 29.2). Pajak kini dan pajak tangguhan diakui dalam laba rugi, kecuali pajak penghasilan yang timbul dari
transaksi atau peristiwa yang diakui dalam penghasilan komprehensif lain atau secara langsung di ekuitas. Dalam hal ini, pajak
tersebut masing-masing diakui dalam penghasilan komprehensif lain atau ekuitas.

Jumlah pajak kini untuk periode berjalan dan periode sebelumnya yang belum dibayar diakui sebagai liabilitas. Jika jumlah pajak
yang telah dibayar untuk periode berjalan dan periode-periode sebelumnya melebihi jumlah pajak yang terutang untuk periode
tersebut, maka kelebihannya diakui sebagai aset pajak kini (EP 29.3). Liabilitas (aset) pajak kini diukur dengan menggunakan
tarif pajak dan undang-undang pajak yang telah berlaku atau secara substantif telah berlaku pada tanggal pelaporan (EP29.4),
yang diharapkan akan dibayar kepada (direstitusi dari) otoritas perpajakan,

Dasar pengenaan pajak atas aset adalah jumlah yang dapat dikurangkan untuk tujuan pajak, terhadap setiap manfaat ekonomik
kena pajak yang akan mengalir ke entitas ketika entitas memulihkan jumlah tercatat aset tersebut. Jika manfaat ekonomik
tersebut tidak akan dikenakan pajak, maka dasar pengenaan pajak aset tersebut sama dengan jumlah tercatat aset (EP 29.9).

Dasar pengenaan pajak atas liabilitas adalah jumlah tercatat liabilitas dikurangi setiap jumlah yang dapat dikurangkan untuk
tujuan pajak berkenaan dengan liabilitas tersebut pada periode masa depan. (EP 29.11).

Perbedaan temporer adalah perbedaan antara jumlah tercatat aset atau liabilitas dalam laporan posisi keuangan dan dasar
pengenaan pajaknya. Dalam laporan keuangan Perseroan perbedaan temporer ditentukan dengan membandingkan jumlah
tercatat aset dan liabilitas dalam laporan keuangan konsolidasian dan dasar pengenaan pajaknya (EP 29.12).

Seluruh perbedaan temporer kena pajak diakui sebagai liabilitas pajak tangguhan, kecuali perbedaan temporer kena pajak yang
berasal dari pengakuan awal goodwill atau pengakuan awal aset atau liabilitas dari transaksi yang bukan kombinasi bisnis dan
pada saat transaksi tidak mempengaruhi laba akuntansi atau laba kena pajak (rugi pajak (EP 29.14).

Aset pajak tangguhan diakui untuk seluruh perbedaan temporer dapat dikurangkan sepanjang kemungkinan besar laba kena
pajak akan tersedia sehingga perbedaan temporer dapat dikurangkan bisa dimanfaatkan untuk mengurangi laba dimaksud,
kecuali jika aset pajak tangguhan timbul dari pengakuan awal aset atau pengakuan awal liabilitas dalam transaksi yang : bukan
merupakan kombinasi bisnis, dan pada saat transaksi tidak memengaruhi laba akuntansi atau laba kena pajak (rugi pajak) (EP

Aset pajak tangguhan diakui untuk akumulasi rugi pajak belum dikompensasi dan kredit pajak belum dimanfaatkan sepanjang
kemungkinan besar laba kena pajak masa depan akan tersedia untuk dimanfaatkan dengan rugi pajak belum dikompensasi dan
kredit pajak belum dimanfaatkan (EP 29.21).

Pada setiap akhir periode pelaporan, Perseroan menilai kembali aset pajak tangguhan yang tidak diakui. Perseroan mengakui
aset pajak tangguhan yang tidak diakui sebelumnya sepanjang kemungkinan besar laba kena pajak masa depan akan tersedia
untuk aset pajak tangguhan dipulihkan (EP 29.23).

Entitas mengakui beban pajak dalam komponen yang sama, dalam total penghasilan komprehensif (yaitu operasi yang
dilanjutkan, operasi yang dihentikan atau penghasilan komprehensif lain) atau ekuitas sebagai transaksi atau peristiwa lain yang
menghasilkan beban pajak (EP 29.35)
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10 Pajak penghasilan (Lanjutan)
Entitas melakukan saling hapus aset pajak kini dan liabilitas pajak kini, atau saling hapus aset pajak tangguhan dan liabilitas
pajak tangguhan jika, dan hanya jika, entitas mempunyai hak yang dapat dipaksakan secara hukum untuk saling hapus jumlah
tersebut dan entitas dapat membuktikan tanpa biaya atau upaya yang berlebihan bahwa entitas berencana baik untuk
menyelesaikan dengan basis neto atau merealisasikan aset dan menyelesaikan liabilitas secara simultan (EP 29.37).

11 Kewajiban Kontijensi
Kewajiban kontinjensi merupakan kewajiban potensial yang belum pasti, Perusahaan tidak mengakui kewajiban kontinjensi
sebagai kewajiban. Kewajiban kontinjensi diungkapkan pada tanggal pelaporan jika ada, uraian dan sifat kewajiban kontinjensi
jika praktis dilakukan.

C INFORMASI YANG MENDUKUNG POS-POS LAPORAN KEUANGAN

2025 2024
1 Kas dan Setara Kas
Jumlah tersebut merupakan saldo kas/ bank Perumda per 31 Desember 2025 dan 31
Desember 2024 dengan rincian sebagai berikut :
Kas 21.000.000 21.000.000
Bank 1.725.546.017 971.234.331
Total 1.746.546.017 992.234.331
Bank
- Kas Rupiah 21.000.000 21.000.000
- BRI Cab. Barru : 01-000033-30-0 132.910.460 125.111.397
- BPD:0031-002-000006167-1 343.209.124 318.662.475
- BPD:0031-002-000002333-7 403.409.835 233.228.682
- BNI: 0822936738 663.707.598 204.743.516
- MANDIRI : 1700005898725 138.660.659 87.461.678
- Kas Besar (Vendor) 43.648.340 2.026.583

Total

1.746.546.016,31

992.234.331

10
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2 Piutang Air

Jumlah tersebut merupakan saldo piutang air per 31 Desember 2025 dan 31 Desember

2024, dengan rincian sebagai berikut :

Piutang Air

A. Piutang Air

B. Akumulasi Penyisihan Piutang Air
Jumlah Piutang Air Bersih

Piutang Air

Rincian Piutang Air Menurut Per Kelompok Pelanggan :

HIDRAN UMUM (HU) ( 101)
SOSIAL (SS) (102)
RUMAH TANGGA (A) (201)
RUMAH TANGGA (B) (202)
RUMAH TANGGA (C) (203)
INSTANSI PEMERINTAH/SWASTA, TNI/POLRI ( 204 )
NIAGA KECIL ( 301)

NIAGA BESAR (302 )
INDUSTRI KECIL (401)
INDUSTRI BESAR (402)
KHUSUS ( 501)
KARYAWAN (601 )

Jumlah

1

2025
1.714.906.844

10.532.710.902
(8.817.804.058)

2024
1.854.371.897

10.203.931.384
(8.349.559.487)

1.714.906.844

1.854.371.897

79.900.770
110.266.550
4.124.311.300
3.948.553.243
743.255.089
435.372.950
924.029.100
33.920.200
113.758.700
1.627.000
2.876.500
14.839.500

81.576.770
108.176.100
4.085.079.500
3.615.721.225
691.110.139
421.055.500
890.118.800
38.749.400
118.718.900
3.454.000
14.667.500

10.532.710.902

10.068.427.834




KABUPATEN BARRU

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
Untuk Tahun yang berakhir 31 Desember 2025 dan 2024

PERUMDA AIR MINUM TIRTA WAESAI

C INFORMASI YANG MENDUKUNG POS-POS LAPORAN KEUANGAN

2 Piutang Air (Lanjutan)
B. Piutang Non Air
Piutang Non Air
Jumlah Seluruhnya

Perhitungan Cadangan Penyisihan Piutang Usaha Tahun 2025

Umur Piutang

Tarif

0 - 3 bulan

3 -6 bulan

6 - 12 bulan

1 -2 tahun

lebih dari 2 tahun
Jumlah

m#wm—\lz
o

0 %
30 %
50 %
75 %
100 %

Perhitungan Cadangan Penyisihan Piutang Usaha Tahun 2024

Umur Piutang

Tarif

0 - 3 bulan

3 -6 bulan

6 - 12 bulan

1 -2 tahun

lebih dari 2 tahun
Jumlah

m#wm—\lzl
)

3 Piutang Lain Lain

Jumlah tersebut merupakan saldo piutang Karyawan per 31 Desember 2025 dan 31

Desember 2024.
- Piutang Karyawan
Jumlah

4 Persediaan

0 %
30 %
50 %
75 %
100 %

Jumlah tersebut merupakan saldo persediaan per 31 Desember 2025 dan 31
Desember 2024, dengan rincian sebagai berikut :

- Persediaan Bahan Kimia

- Persediaan Pipa

- Persediaan Water Meter

- Persediaan Instalasi Lainnya
Jumlah

5 Biaya Dibayar Dimuka

Jumlah tersebut merupakan beban sewa kantor dibayar dimuka per 31 Desember 2024

dan 31 Desember 2024, dengan rincian sebagai berikut :

- IKKPalanro
- |IKKPekkae

12

2025

2024

135.503.550

135.503.550

10.668.214.452

10.203.931.384

Saldo Cadangan
1.202.632.850 -
327.998.225 98.399.468
502.300.775 251.150.388
730.314.725 547.736.044

7.785.014.609

7.785.014.609

10.548.261.184

8.682.300.508

Saldo Cadangan
1.175.347.600 -
374.488.300 112.346.490
516.512.325 258.256.163
634.505.300 475.878.975

7.367.574.309

7.367.574.309

10.068.427.834

8.214.055.937

2025 2024
288.204.781 295.204.781
288.204.781 295.204.781
288.204.781 295.204.781

2025 2024
235.968.617 310.346.589
45.429.526 71.878.217
13.620.104 34.496.854
22.447.000 60.922.000
154.471.987 143.049.518
235.968.617 310.346.589

2025 2024
8.900.000 23.058.333
- 6.000.000
8.900.000 17.058.333
8.900.000 23.058.333




PERUMDA AIR MINUM TIRTA WAESAI

KABUPATEN BARRU

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
Untuk Tahun yang berakhir 31 Desember 2025 dan 2024

C INFORMASI YANG MENDUKUNG POS-POS LAPORAN KEUANGAN

2025 2024
6 Aset Tetap 18.642.456.969 18.830.166.172
Jumlah tersebut merupakan nilai buku aset tetap yang dikuasai PDAM per 31
Desember 2025 dan 31 Desember 2024, dengan rincian sebagai berikut :

31 Desember 2025

Saldo Mutasi Saldo

Harga Perolehan

Per 31 Des 2024 Tambah Kurang Per 31 Des 2025
Tanah 19.568.000 - 19.568.000
Instalasi sumber 355.710.558 - 355.710.558
Instalasi Pompa 16.668.053.276 - 16.668.053.276
Instalasi Pengolahan 5.798.316.293 67.327.349,46 5.865.643.642
Instalasi Transmisi/Distribusi 46.268.022.109  1.606.511.652,00 47.874.533.761
Bangunan /Gedung 1.279.400.354 - 1.279.400.354
Perlatan/Perlengkapan 30.253.132 - 30.253.132
Kendaraan / Alat Angkut 1.195.565.203 - 1.195.565.203
Inventaris / Perabot Kantor 510.534.630 25.850.000 536.384.630
Jumlah 72.125.423.555 1.699.689.001 73.825.112.556

Akumulasi Penyusutan Saldo Mutasi Saldo
Per 31 Des 2024 Tambah Kurang Per 31 Des 2025

Instalasi sumber

Instalasi Pompa

Instalasi Pengolahan
Instalasi Transmisi/Distribusi
Bangunan /Gedung
Peralatan / Perlengkapan
Kendaraan / Alat Angkut
Inventaris / Perabot Kantor
Jumlah

Nilai Buku

(186.646.372
(6.984.044.984
(4.155.306.328

(39.285.417.952

(23.826.366
(1.195.565.192
(456.366.573

(10.523.880)
(761.100.302)
(237.084.350)
(780.523.481)

(62.456.259)

(1.606.688)

(34.103.245)

(197.170.252)
(7.745.145.286)
(4.392.390.678)
(40.065.941.433)
(1.070.539.875)
(25.433.054)
(1.195.565.192)

(490.469.818)

)
)
)
)
(1.008.083.616)
)
)
)
)

(53.295.257.383

(1.887.398.205)

(55.182.655.588)

18.830.166.172

13

18.642.456.969




PERUMDA AIR MINUM TIRTA WAESAI

KABUPATEN BARRU

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Untuk Tahun yang berakhir 31 Desember 2025 dan 2024

C INFORMASI YANG MENDUKUNG POS-POS LAPORAN KEUANGAN

6 Aset Tetap (Lanjutan)

31 Desember 2024

Harga Perolehan

Tanah

Instalasi sumber

Instalasi Pompa

Instalasi Pengolahan
Instalasi Transmisi/Distribusi
Bangunan /Gedung
Perlatan/Perlengkapan
Kendaraan / Alat Angkut
Inventaris / Perabot Kantor
Jumlah

Akumulasi Penyusutan

Instalasi sumber

Instalasi Pompa

Instalasi Pengolahan
Instalasi Transmisi/Distribusi
Bangunan /Gedung
Peralatan / Perlengkapan
Kendaraan / Alat Angkut
Inventaris / Perabot Kantor
Jumlah

Nilai Buku

7 Aset Lain-Lain

Saldo Mutasi Saldo
Per 31 Des 2023 Tambah Kurang Per 31 Des 2024
19.568.000 - - 19.568.000
355.710.558 - - 355.710.558
16.587.666.126 80.387.150 - 16.668.053.276
5.798.316.293 - - 5.798.316.293
45.921.169.509 346.852.600 - 46.268.022.109
1.279.400.354 - - 1.279.400.354
30.253.132 - - 30.253.132
1.195.565.203 - - 1.195.565.203
498.384.630 12.150.000 - 510.534.630
71.686.033.805 439.389.750 - 72.125.423.555
Saldo Mutasi Saldo
Per 31 Des 2023 Tambah Kurang Per 31 Des 2024
(176.122.492) (10.523.880) - (186.646.372)
(6.225.352.479) (758.692.505) - (6.984.044.984)
(3.914.634.060) (240.672.267) - (4.155.306.327)
(38.532.098.336) (753.319.616) - (39.285.417.952)
(945.627.358) (62.456.259) - (1.008.083.617)
(21.684.116) (2.142.250) - (23.826.366)
(1.195.565.192) - - (1.195.565.192)
(401.198.440) (55.168.133) - (456.366.573)
(51.412.282.473) (1.882.974.910) - (53.295.257.383)
20.273.751.332 18.830.166.172
2025 2024

Aset Lain-Lain

10.717.615.718

11.813.200.954

Nilai Perolehan Akum.Penyusutan Nilai Buku
2025 2024
- Instalasi Trans/Distr 13.780.966.940 3.262.177.392 10.518.789.548 11.614.374.784
- Instalasi Pompa 259.995.740 61.169.570 198.826.170 198.826.170
- Kendaraan /Alat Pengangkut 4.743.000 4.743.000 - -
- Inventaris / Perabot Kantor 15.132.375 15.132.375 - -

Jumlah

14.060.838.055

3.343.222.337

10.717.615.718

11.813.200.954

Utang Usaha

Rincian jumlah utang PDAM per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024

- KOPKAR Tirta WAESAI
Jumlah

Utang Non Usaha

Rincian jumlah utang PDAM per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024

- Pemda Barru
- Biaya Non Usaha
Jumlah

14

2025 2024
18.506.893 108.000
18.506.893 108.000
18.506.893 108.000

2025 2024
25.000.000 30.847.300
25.000.000 25.000.000

- 5.847.300
25.000.000 30.847.300




PERUMDA AIR MINUM TIRTA WAESAI

KABUPATEN BARRU

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
Untuk Tahun yang berakhir 31 Desember 2025 dan 2024

11

12

INFORMASI YANG MENDUKUNG POS-POS LAPORAN KEUANGAN

Kewajiban Imbalan Kerja
Julllidil lersevut Iieiupdidil Rewdjivdll ilivdidil PddShd Relja ydlly uipeluieri udil

perhitungan DAPENMA PAMSI pada perusahaan per 31 Desember 2025 dan 31
Nacamhar 2024

Jumlah

Penyertaan Pemerintah Pusat YBD Statusnya.
Jumlah tersebut merupakan penyertaan modal Pemerintah Pusat per 31 Desember
2025 dan 31 Desember 2024, terdiri dari :

- Proyek APBN Penyediaan Sarana AirBersih Sul Sel

- Proyek APBN Cipta Karya

- Proyek Penyediaan dan Pengelolaan Air Bersih Perkotaan TA 2020
Proyek Penyediaan dan Pengelolaan Air Bersih Perkotaan TA 2001

- Proyek Penanggulangan Dampak Pengurangan Subsidi Energiuntuk penyediaan
air bersih TA 2001

- Proyek Penanggulangan Dampak Pengurangan Subsidi Energiuntuk penyediaan

air bersih TA 2002
- Pekerjaan Pemasangan pompa Intake

595.376.449 672.612.139
595.376.449 672.612.139
595.376.449 672.612.139
2025 2024

20.346.322.657

2.046.444.900

345.068.055

1.874.691.371

437.510.272

655.510.271

334.475.000

14.652.890.559

20.346.322.657

2.046.444.900

345.068.055

1.874.691.371

437.510.272

655.510.271

334.475.000

14.652.890.559

Jumlah

Penyertaan Modal Pemda
Jumlah tersebut merupakan penyertaan modal Pemda Kab.Barru per 31 Desember
2025 dan 31 Desember 2024, terdiri dari :

. Proyek Pendamping Pengadaan Sarana Air Bersih dan Perpipaan
. Proyek Penanggulangan Dampak Pengurangan Subsidi Energi (PDP.SE-AB) TA 200
- Proyek Penanggulangan Dampak Pengurangan Subsidi Energi (PDP.SE-AB) TA 200
. Proyek Sarana Air Bersih Kec. Tanete Riaja TA
. Up Grading (Peningkatan Kapasitas) air bersih Tanete Rilau TA 2005
. Pemasangan Pipa Air Bersih RSU Barru Kec. Barru TA 2006
. Pemasangan Pipa Air Bersih RSU Kota Kec. Riaja TA 2006
. Pemasangan Pipa Air Bersih RSU KOta Kec. Riaja TA 2006
. Pembangunan Pipa Air Bersih Palanro Kec. Mallusetasi TA 2007
. Pembangunan Pipa Air Bersih Palanro Kec. Mallusetasi TA 2007
- Pemindahan Pipa Air MInum Jalan Poros Pare-Makassar Kec. Barru TA 2007
. Pengadaan/Pemasangan Jaringan pipa air Bersih Palanro Kec. Mallusetasi TA 2008
. Pengadaan/pemasangan pipa induk PDAMKec. Barru TA 2008
. Pengadaan/Pemasangan Jaringan pipa air Bersih Palanro Kec. Mallusetasi TA 2009
. Penyertaan Pemda (utang jangka panjang SLA 1003/B3/1997 Tanggal 10
Desember 1997) melalui hibah non kas Pemerintah Pusat
- Penyertaan Pemda (Perda No. 1 Tahun 2018) tanggal 25 Juni 2019
. Penyertaan Pemda (Perda No. 1 Tahun 2018) tanggal 25 Juni 2020
- Penyertaan Pemda (Perda No. 1 Tahun 2018) tanggal 25 Juni 2021

- Hlbah SPAM brp Pembangunan Jaringan Perpipaan di Desa Lipukasi Buttue Kec.
Tanete Rilau TA 2023

15

20.346.590.428

2025
53.979.639.000

146.300.000
52.998.000
169.000.000
16.553.295.000
654.443.000
70.448.000
483.296.000
632.817.000
4.277.812.000
1.116.040.000
604.022.000
9.262.580.000
750.000.000
11.284.120.000

3.922.468.000
1.000.000.000
1.000.000.000
2.000.000.000

20.346.590.428

2024
55.075.224.236

146.300.000
52.998.000
169.000.000
16.553.295.000
654.443.000
70.448.000
483.296.000
632.817.000
4.277.812.000
1.116.040.000
604.022.000
9.262.580.000
750.000.000
11.284.120.000

3.922.468.000
1.000.000.000
1.000.000.000
2.000.000.000

282.000.349
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Untuk Tahun yang berakhir 31 Desember 2025 dan 2024
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12 Penyertaan Modal Pemda (Lanjutan)
- Hlbah SPAM brp Pembangunan Jaringan Perpipaan di Desa Madello Kec. Bakusu

TA 2023 - 205.434.856
- HIbah SPAM brp Pembangunan Jaringan Perpipaan di Desa Lalabata Kec. Tanete
Rilau TA 2023 - 608.150.031
Jumlah 53.979.639.000 55.075.224.236
2025 2024

13 Laba (Rugi) Ditahan
Jumlah tersebut merupakan akumulasi laba (rugi) ditahan sampai dengan 31
Desember 2025 dan 2024, terdiri dari :

(41.382.458.073)

- Laba (Rugi) Ditahun Lalu (40.528.739.465)
- Penyesuaian
- Laba (Rugi) Tahun Berjalan (853.718.608)

(41.624.324.701)

(40.514.466.570)

(1.109.858.131)

Jumlah

(41.382.458.073)

(41.624.324.701)

14 Pendapatan Penjualan Air
Jumlah tersebut merupakan pendapatan penjualan air 31 Desember 2025 dan 2024
Rincian lebih lanjut atas rekening penjualan air

Jenis Pendapatan
Harga Air
Jasa Administrasi

2025

9.841.179.575

8.313.439.575
1.527.740.000

2024

9.666.670.655

8.169.970.655
1.489.250.000

Jumlah

9.841.179.575

9.659.220.655

Tanki Air

7.450.000

Jumlah

9.841.179.575

9.666.670.655

A. Rincian per Kelompok Pelanggan :
HIDRAN UMUM (HU) (101)
SOSIAL (SS) (102)

RUMAH TANGGA (A) (201)
RUMAH TANGGA (B) (202 )

688.800
322.649.200
921.243.250

5.773.307.775

683.290
336.416.050
1.095.020.850
5.583.543.875

RUMAH TANGGA (C) (203) 1.085.364.250 926.080.900
INSTANSI PEMERINTAH/SWASTA, TNI/POLRI ( 204 ) 809.714.200 723.477.900
NIAGA KECIL ( 301) 646.470.900 625.966.000
NIAGA BESAR (302 ) 52.429.200 82.636.400
INDUSTRI KECIL (401) 91.106.200 81.989.400
INDUSTRI BESAR (402 ) 50.709.000 86.610.000
KHUSUS ( 501) 83.217.000 116.796.000
KARYAWAN ( 601) 4.279.800 -
Jumlah 9.841.179.575 9.659.220.665
Tanki Air - 7.450.000
Jumlah - 7.450.000

Jumlah Seluruhnya

9.841.179.575

9.666.670.665

16
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14 Pendapatan Penjualan Air

A. Rincian per Wilayah Pelayanan :

BNA ( Kantor Pusat )

5.391.899.450

5.149.480.050

IKK Ralla 669.860.275 656.965.350
IKK Mangkoso 303.625.825 343.068.125
IKK Palanro 342.552.900 356.315.800
IKK Pekkae 2.464.098.650 2.404.904.180
IKK Balusu 669.142.475 748.487.150
Jumlah 9.841.179.575 9.659.220.655
Tangki Air - 7.450.000
Total 9.841.179.575 9.666.670.655

Harga air diatas adalah harga air melalui meter air dan harga air menurut taksiran pemakaian untuk pelanggan yang meter airnya

rusak/hilang

Beban Administrasi dan Umum Lainnya
Jumlah
Beban Penyusutan Aset Tetap

Jumlah seluruhnya

1.034.933.511

2025 2024
15 Pendapatan Penjualan Non Air
Jumlah tersebut merupakan pendapatan penjualan non air 31 Desember 2025 dan 2024
Sambungan baru 392.250.000 393.050.000
Buka / Sambung Kembali 3.350.000 2.550.000
Denda 327.210.000 274.047.500
Balik Nama 2.750.000 2.700.000
Non Air Lainnya 5.000.000 -
Pendapatan Lainnya 384.146.300 3.825.000
Jumlah 1.114.706.300 676.172.500
16 Beban Operasional
Jumlah tersebut merupakan beban operasional PDAM 31 Desember 2025 dan 2024,
dengan rincian sebagai berikut :
2025 2024
Beban Pegawai 5.232.917.878 4.602.362.648
Beban Air Baku 59.520.480 33.869.997
Beban Bahan Bakar 44.426.420 62.890.000
Beban Listrik 1.365.792.041 1.318.634.446
Beban Pemakaian Bahan Kimia 733.344.144 672.150.068
Beban Bank 788.352 610.984
Beban Penyisihan Piutang 468.244.571 601.126.312
Beban Pemeliharaan 551.605.756 480.675.807
Beban Operasional Lainnya 30.711.600 79.100.000
Beban Kantor 77.611.592 111.785.865
Beban Hubungan Langganan 37.007.430 143.899.086
Beban Penelitian dan Pengembangan 70.899.000 17.740.000
Beban Keungan - 23.000.000

1.549.368.794

9.707.802.775

9.697.214.007

1.887.398.205

1.882.974.910

11.595.200.980

11.580.188.917

17
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c

17.

18.

19.

INFORMASI YANG MENDUKUNG POS-POS LAPORAN KEUANGAN

Aset Pajak Tangguhan
Pajak tangguhan dihitung berdasarkan pengaruh dari perbedaan temporer antara laporan keuangan jumlah tercatat aset dan liabilitas
dengan dasar pengenaan pajak masing-masing. Rincian aset pajak tangguhan adalah sebagai berikut:

Dibebankan ke

Dibebankan ke laporan penghasilan
laporan laba rugi (Beban)
01/01/2025 komprehensif lain 31/12/2025
Rugi fiskal 383.923.624 (274.647.341) (16.991.852) 92.284.431
Dibebankan ke
Dibebankan ke laporan penghasilan
101/ laporan laba rugi (Beban) 12
01/01/2024 komprehensif lain 31/12/2024
Rugi fiskal 274.647.341 94.675.439 14.600.844 383.923.624

Penyajian Kembali Laporan Keuangan

Perusahaan menyajikan kembali atas laporan keuangan yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024, sebagai dampak atau
pengaruh perubahan kebijakan akuntansi yang diterapkan di Indonesia, sebelumnya standar akuntansi yang berlaku adalah Standar
Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik menjadi Standar Akuntansi Keuangan Entitas Privat.

Penyesuaian yang dihasilkan dari perubahan kebijakan akuntansi diatas dirangkum dalam tabel berikut:
31 Desember 2024

Disajikan Sebelumnya Penyesuaian Disajikan Kembali

Aset Tidak Lancar

Aset Pajak Tangguhan - 383.923.624 383.923.624
Ekuitas

Hibah 11.050.448.730 (11.050.448.730) -

Laba (Rugi) Ditahan (51.839.562.641) 66.995.985.932 15.156.423.291
Laba Rugi

Beban Operasional 9.696.593.922,50 (66.367.472) 9.630.226.451

Manfaat (Beban) Pajak Tangguhan 0 94.675.439 94.675.439

PENGHASILAN (BEBAN) KOMPREHENSIF LAIN
Keuntungan/ (Kerugian) Aktuaria atas -
liabilitas Imbalan Kerja (66.367.472) (66.367.472)
Pajak penghasilan terkait pos yang tidak akan
direklasifikasi ke laba rugi atas program

imbalan pasti 14.600.844 14.600.844
31 Desember 2023
Disajikan Sebelumnya Penyesuaian Disajikan Kembali

Aset Tidak Lancar

Aset Pajak Tangguhan - 274.647.341 274.647.341
Ekuitas

Hibah 11.050.448.730 (11.050.448.730) -

Laba (Rugi) Ditahan (51.233.317.974) 11.325.096.071 (39.908.221.903)

Tanggung Jawab Atas Laporan Keuangan
Manajemen PDAM Tirta Waesai Kabupaten Barru bertanggung jawab atas laporan keuangan yang penyusunannya diselesaikan pada
tanggal 12 Mei 2026
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